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PRAKATA  

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena 

dengan rahmat dan hidayah-Nya, buku paket berjudul "Istilah-

Istilah dalam Kebidanan" dapat kami selesaikan.  

Buku "Istilah-Istilah dalam Kebidanan" didesain untuk 

memahami dan menguasai istilah-istilah khusus yang sering 

digunakan dalam bidang kebidanan. Melalui buku ini, kami 

berharap mahasiswa Kebidanan dapat memperoleh pemahaman 

mendalam tentang bahasa Indonesia dalam konteks kebidanan, 

serta dapat mengaplikasikannya dengan baik dalam praktik sehari-

hari. 

Kami juga ingin menyampaikan terima kasih kepada seluruh 

pihak yang turut serta dalam proses penyusunan buku ini, yang 

memberikan dukungan dan kerjasama. Tanpa kerjasama dan 

dukungan semua pihak, buku ini tidak mungkin terwujud. Semoga 

buku ini dapat memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya dalam konteks kebidanan. Akhir kata, 

kami berharap agar buku ini dapat menjadi sumber ilmu yang 

bermanfaat dan memotivasi pembaca dalam mengembangkan 

pemahaman mereka terhadap istilah-istilah dalam kebidanan. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

 

Karawang, Desember 2023  

 

Penulis 
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KATA PENGANTAR 

 

Program Studi Kebidanan merupakan salah satu program 

studi pada Fakultas Ilmu Kesehatan. Pada program studi ini 

dibahas mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan ilmu 

kebidanan. Banyak istilah-istilah atau kosakata yang tidak 

diketahui oleh masyarakat umum, sehingga perlu disusun daftar 

istilah kebidanan. 

Semoga buku ini dapat menjadi motivasi untuk 

menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam 

penulisan kata, kalimat, maupun paragraf. Melalui penulisan buku, 

diharapkan mahasiswa dapat mengerti, memahami, dan 

menerapkan bahasa Indonesia yang baik dan benar di dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan pedoman Ejaan terbaru, 

khususnya Ejaan Yang Disempurnakan, pada penulisan buku ini. 

 

Karawang, Desember 2023 

 

Sinta Rosalina, S.S., M.Pd.  
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PENDAHULUAN 

 

Selamat datang dalam buku "Istilah-Istilah Dalam 

Kebidanan," sebuah sumber referensi yang kami susun dengan 

penuh dedikasi untuk mendukung pembelajaran Mata Kuliah 

Bahasa Indonesia. 

Mata Kuliah Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk kompetensi mahasiswa kebidanan. 

Kemampuan menggunakan istilah-istilah khusus dalam bidang 

kebidanan menjadi hal yang krusial dalam menyampaikan 

informasi dengan akurat dan profesional. Oleh karena itu, buku ini 

dirancang bagi mahasiswa kebidanan untuk memahami dan 

menguasai istilah-istilah yang sering digunakan dalam praktik 

sehari-hari. 

Buku ini mencakup beragam istilah kebidanan mulai dari 

anatomi reproduksi, proses kehamilan, persalinan, hingga 

perawatan pasca melahirkan. Setiap istilah akan dijelaskan dengan 

bahasa yang sederhana namun tetap mengutamakan keakuratan 

dan kejelasan. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi teman setia dalam 

perjalanan pembelajaran Anda di mata kuliah Bahasa Indonesia. 

Semoga buku ini membantu meningkatkan pemahaman Anda 

terhadap istilah-istilah kebidanan, sehingga Anda dapat 

mengaplikasikannya dengan baik dalam karier profesional 

kebidanan Anda ke depan. 

Terima kasih atas antusiasme dan dukungan Anda dalam 

mengeksplorasi dunia kebidanan melalui mata kuliah Bahasa 

Indonesia. Selamat menikmati pembelajaran dan selamat 

menempuh perjalanan akademis Anda! 

 

Salam hangat, 

 

Penulis 
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Buku "Istilah-Istilah dalam Kebidanan," bertujuan untuk 

mencapai sejumlah tujuan pembelajaran kunci. Dengan merinci 

tujuan pembelajaran, buku ini dirancang untuk memberikan 

manfaat maksimal dalam memahami dan menguasai istilah-istilah 

khusus dalam bidang kebidanan melalui mata kuliah Bahasa 

Indonesia. Berikut adalah tujuan-tujuan tersebut: 

1. Memahami Istilah-Istilah Kebidanan: 

Mencapai pemahaman yang mendalam terhadap istilah-

istilah khusus dalam kebidanan, melibatkan anatomi 

reproduksi, proses kehamilan, persalinan, dan perawatan pasca 

melahirkan. 

2. Menguasai Bahasa Indonesia dalam Konteks Kebidanan:  

Mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa 

Indonesia dengan benar dan tepat, terutama dalam 

menyampaikan informasi dan komunikasi di lingkungan 

kebidanan. 

3. Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Profesional: 

Menyempurnakan keterampilan komunikasi verbal dan 

tertulis mahasiswa kebidanan, sehingga mampu berkomunikasi 

secara efektif dengan pasien, rekan kerja, dan tenaga kesehatan 

lainnya. 

4. Mendukung Pemahaman Materi Kebidanan: 

Memberikan dukungan dalam memahami materi 

kebidanan dengan lebih baik, melalui pemahaman istilah-istilah 

yang umum digunakan dalam literatur dan praktik kebidanan. 

5. Meningkatkan Profesionalisme Mahasiswa: 

Membangun kesadaran akan pentingnya profesionalisme 

dalam penyampaian informasi dan komunikasi di bidang 

kebidanan, dengan memperhatikan keakuratan, kejelasan, dan 

keberlanjutan dalam penggunaan istilah-istilah kebidanan. 
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6. Mendorong Penggunaan Istilah dengan Konteks yang Tepat: 

Menyadarkan mahasiswa untuk menggunakan istilah-

istilah kebidanan dengan konteks yang sesuai, baik dalam 

situasi formal maupun informal di lingkungan kebidanan. 
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1. GRAVIDARUM 

 

Gravidarum adalah kondisi yang karakterized oleh nausea, 

vomiting, kekurangan berat, dan kemungkinan dehidrasi. Ini 

adalah komplikasi yang terjadi selama kehamilan dan disebabkan 

oleh hormon yang berkembang pesat, seperti HCG (human 

chorionic gonadotropin). Beberapa faktor risiko yang terkait dengan 

gravidarum meliputi: 

1. Riwayat mengalami ketidakmakan gravida sebelumnya 

2. Hamil membawa kembar atau lebih banyak anak 

3. Kandungan mengandung ketombe  

Sintomas gravidarum umumnya meliputi: 

1. Nausea dan vomiting yang parah dan berkelanjutan 

2. Ketombe yang banyak lebih daripada normal 

3. Gejala dehidrasi, seperti urin berwarna gelap, kulit, dan 

kekhawatiran 

 

 

 
2. POSTPARTUM 

 

Postpartum adalah masa pulih kembali setelah persalinan, 

yang dimulai dari persalinan selesai hingga alat-alat kandungan 

kembali seperti sebelum hamil. Masa ini umumnya berlangsung 

1 GRAVIDARUM 

2 POSTPARTUM 
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16. UTERUS 

 

Uterus atau rahim adalah salah satu organ dalam sistem 

reproduksi wanita yang berbentuk seperti buah pir terbalik dan 

terletak di antara kandung kemih dan rektum. Fungsi uterus secara 

umum adalah untuk menampung dan memberi makan sel telur 

yang telah dibuahi hingga menjadi janin dan siap untuk dilahirkan. 

Uterus juga berperan dalam siklus menstruasi, kesuburan, serta 

melahirkan. Struktur uterus terdiri dari beberapa bagian, yaitu 

fundus uteri, korpus uteri, dan serviks uteri. Uterus terdiri dari otot-

otot sebagai komponen penyusunnya yang dapat relaksasi dan 

kontraksi sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan janin. 

Selama kehamilan, uterus akan terus membesar untuk menampung 

janin yang berkembang. 

 

 

 
17. SERVIKS 

 

Serviks adalah struktur yang menghubungkan mulut rahim 

dengan vagina pada sistem reproduksi wanita. Serviks juga dikenal 

sebagai leher rahim dan terletak di bagian bawah rahim. Fungsi 

serviks adalah untuk melindungi rahim dari infeksi dan membantu 

16 UTERUS 

17 SERVIKS 
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hipertensi, diantaranya adalah sakit kepala, jantung berdebar-

debar, rasa sakit di dada, gelisah, penglihatan kabur, dan mudah 

lelah. 

 

 

 
39. INDUKSI PERSALINAN 

 

Induksi persalinan adalah proses medis yang dilakukan 

untuk merangsang kontraksi rahim guna mempercepat proses 

persalinan. Induksi persalinan dapat dilakukan dengan dua cara, 

yaitu mekanik dan kimiawi. Pada dasarnya, kedua cara tersebut 

adalah merangsang pengeluaran hormon prostaglandin yang 

berperan dalam merangsang otot-otot rahim untuk berkontraksi 

secara ritmis. Induksi secara "mekanik" dapat dilakukan dengan 

membuka mulut rahim (serviks) dan melepaskan kulit ketuban dari 

dinding mulut rahim (stripping), memasang balon kateter, atau 

memecahkan selaput ketuban. Sedangkan induksi secara "kimiawi" 

yaitu menggunakan obat- obatan yang diminum, lewat vagina atau 

melalui infus. Ada beberapa indikasi kehamilan yang perlu 

dilakukan induksi persalinan, seperti kehamilan yang melebihi usia 

42 minggu, ketuban pecah tanpa kontraksi, dan kondisi medis 

tertentu pada ibu atau janin. 

Meskipun induksi persalinan dapat membantu mempercepat 

proses persalinan, namun prosedur ini juga memiliki risiko, seperti 

meningkatkan risiko gangguan pada tali pusat, meningkatkan 

risiko infeksi, dan meningkatkan risiko kelahiran prematur. Oleh 

karena itu, prosedur induksi persalinan harus dilakukan dengan 

hati-hati dan hanya dilakukan jika benar-benar diperlukan. 

 

  

39 
INDUKSI 

PERSALINAN 
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68. KALA 1 

 

Kala 1 adalah tahap awal dalam proses persalinan. Pada 

tahap ini, terjadi pembukaan serviks mulai dari 0 hingga 4 cm. 

Tahap ini juga dikenal sebagai kala pembukaan. Proses ini biasanya 

berlangsung secara lambat selama kurang lebih 8 jam. Tahap kala 1 

berakhir ketika pembukaan serviks mencapai 3 cm. Tahap ini 

merupakan awal dari empat tahap dalam proses persalinan normal. 

 

 

 
69. KALA 2 

 

Kala 2 adalah tahap dalam proses persalinan di mana terjadi 

pembukaan serviks mulai dari 3 cm hingga 10 cm. Tahap ini juga 

dikenal sebagai kala pengeluaran janin. Pada tahap ini, kontraksi 

rahim menjadi lebih kuat dan sering, sehingga membantu janin 

untuk melalui jalan lahir. Tahap kala 2 berakhir ketika janin berhasil 

lahir. Tahap ini biasanya berlangsung selama beberapa jam, 

tergantung pada kondisi ibu dan janin serta proses persalinan yang 

berlangsung. 
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105. CAVILARIA REVIL 

 

Cavilaria Revil adalah saran Revil yang diberikan kepada 

pasien sebelum dan setelah prosedur medis, seperti persalinan. 

Revil memiliki beberapa manfaat, seperti: 

1. Mengurangi risiko infeksi: Revil membantu mencegah infeksi 

bagi pasien dan staf perawatan dengan menghindari 

penyebaran bakteri dan virus dari tubuh ke peralatan medis dan 

lingkungan. 

2. Mengurangi risiko gagalan: Revil membantu mencegah gagalan 

pasien selama prosedur medis dengan membantu mengatasi 

kebutuhan tubuh dan mengurangi risiko komplikasi. 

3. Mengurangi risiko peradangan: Revil membantu mencegah 

peradangan pasien setelah prosedur medis dengan membantu 

tubuh mengembalikan keadaan dan mengurangi risiko gagalan. 

4. Mengurangi risiko masalah kesehatan mental: Revil membantu 

mencegah masalah kesehatan mental pasien setelah prosedur 

medis dengan membantu mereka merasa lebih nyaman dan 

terpercaya diri dengan hasil prosedur medis 

Revil ini umumnya dikonsumsi sebelum prosedur medis dan 

diberikan pada saat persalinan normal atau operasi caesar. Namun, 

terkadang ada revil yang berbahaya yang diberikan pada saat 

prosedur medis lainnya, seperti operasi jantung, prosedur medis di 

luar ruangan, atau beberapa tindakan medis lainnya. 
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218. PNEUMONIA 

 

Pneumonia adalah kondisi peradangan pada satu atau kedua 

paru-paru yang disebabkan oleh infeksi. Infeksi ini dapat 

disebabkan oleh bakteri, virus, atau jamur. Pneumonia 

menyebabkan pengisian ruang udara (alveoli) di paru-paru dengan 

cairan atau nanah, menyebabkan kesulitan bernapas, batuk dengan 

dahak, dan gejala lainnya. Beberapa tanda dan gejala pneumonia 

meliputi: 

1. Demam dan menggigil: Suhu tubuh yang tinggi dan menggigil 

adalah respons tubuh terhadap infeksi. 

2. Batuk: Batuk dapat disertai dengan dahak, yang bisa berwarna 

hijau, kuning, atau bahkan berdarah. 

3. Napas cepat: Penderita pneumonia seringkali mengalami 

kesulitan bernapas dan napas cepat. 

4. Nyeri dada: Rasa sakit atau ketidaknyamanan di dada bisa 

terjadi, terutama ketika bernapas dalam. 

5. Kelelahan dan lemah: Penderita pneumonia sering merasa 

sangat lelah dan lemah. 

Pneumonia dapat mempengaruhi berbagai kelompok usia, 

tetapi anak-anak kecil, orang tua, dan individu dengan sistem 

kekebalan tubuh yang lemah berisiko lebih tinggi. Diagnosis 

pneumonia biasanya melibatkan pemeriksaan fisik, pemeriksaan 

darah, dan seringkali tes pencitraan seperti sinar-X dada. 

Pengobatan pneumonia tergantung pada penyebabnya. 
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219. TETANUS 

Tetanus adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh toksin 

yang dihasilkan oleh bakteri Clostridium tetani. Bakteri ini biasanya 

masuk ke dalam tubuh melalui luka terbuka atau luka tusukan yang 

terkontaminasi oleh spora bakteri tersebut. Toksin yang dihasilkan 

oleh Clostridium tetani dapat menyebabkan kontraksi otot yang 

kuat dan menyebabkan kram parah. Beberapa karakteristik tetanus 

meliputi: 

1. Kram otot: Kram yang kuat dan menyakitkan, sering dimulai 

dari otot rahang (trismus) yang membuat sulit untuk membuka 

mulut. 

2. Kestabilan: Kondisi ini dapat menyebabkan kekakuan pada otot-

otot leher, bahu, dan punggung. 

3. Ketegangan otot: Otot-otot menjadi tegang dan kaku, 

memberikan kesan seperti "ketegangan" pada tubuh. 

4. Kesulitan menelan: Kram otot pada rahang dapat menyulitkan 

proses menelan. 

5. Demam dan keringat berlebihan: Gejala ini juga dapat muncul 

dalam kasus tetanus. 

Penting untuk diingat bahwa tetanus bukanlah penyakit 

yang dapat menular dari satu individu ke individu lainnya. Itu 

disebabkan oleh paparan bakteri Clostridium tetani yang ada di 

lingkungan sekitar kita. Vaksinasi adalah cara efektif untuk 

mencegah tetanus. Vaksin tetanus umumnya diberikan sebagai 

bagian dari vaksin gabungan yang melibatkan perlindungan 

terhadap penyakit lainnya seperti difteri dan pertusis (vaksin DTP 

atau DTaP). Selain itu, perawatan medis segera diperlukan jika 

seseorang mengalami luka terbuka atau tusukan yang berpotensi 

terkontaminasi dengan bakteri penyebab tetanus. Perawatan ini 

melibatkan pemberian vaksin dan, jika perlu, antitoksin tetanus.  

219 TETANUS 



185 

 

PENUTUP 

 

Dengan rasa syukur dan dedikasi tinggi, kami  

menyelesaikan penyusunan buku paket berjudul "Istilah-Istilah 

Dalam Kebidanan." Buku ini merupakan buah kolaborasi kami 

dalam mengeksplorasi dan menggali pemahaman mendalam 

tentang istilah-istilah krusial dalam bidang kebidanan. 

Kami ingin menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya 

kepada Ibu Sinta Rosalina, S.S., M.Pd yang telah memberikan 

dukungan dan inspirasi selama proses penulisan buku ini. Beliau 

telah menjadi pilar utama dalam mengarahkan kami untuk 

mencapai standar kualitas yang tinggi dalam pembelajaran Mata 

Kuliah Bahasa Indonesia. 

Tak lupa, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada 

teman-teman yang telah dengan penuh semangat berkontribusi 

dalam menghasilkan karya ini. Setiap tangan yang terlibat, setiap 

gagasan yang diutarakan, menjadikan buku ini sebuah representasi 

dari kerja keras, dedikasi, dan kebersamaan kami sebagai 

mahasiswa Kebidanan. 

Kami berharap bahwa buku ini tidak hanya menjadi sumber 

referensi yang bermanfaat bagi kami sendiri, melainkan juga dapat 

memberikan kontribusi positif bagi mahasiswa Kebidanan lainnya 

serta pembaca yang tertarik dengan dunia kebidanan. Semoga 

istilah-istilah yang diuraikan dalam buku ini dapat memperkaya 

pemahaman dan wawasan tentang kebidanan, serta memberikan 

kontribusi nyata dalam peningkatan mutu pendidikan di 

lingkungan kampus kita. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat dalam 

proses penyusunan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan 

manfaat dan menjadi jejak yang membawa inspirasi bagi 

perkembangan ilmu kebidanan di masa yang akan datang. 

 

Salam Hormat,  

 

Penulis 
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